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Autisme merupakan suatu sindrom Rerusakan saraf otak atau dapat disebut sebagai
gangguan perfiatian pada anak, Autisme pada dasarnya dapat mengganggu perkembangan
baik fisik, pikiran maupun mental anak, Ditinjau dari penyebabnya autisme dapat
disebabRan oleh berbagai hal, antara lain Rarena gizi yang buruk, polutan ataupun Rarena
adanya faktor genetika

Kenyataannya di Indonesia Rgsus anak penderita Autis ini jumlahnya cukup bamyak,
Di Semarang sendini Rota dengan pertambahian populasi penduduk yang sangat pesat
ternyata tidak lepas dari masalah wabah autisme ini. Artinya bahwa Semarang juga tetap
berpotensi sebagai tempat dengan jumlah penderita yang cukup besar.

Autisme sendiri bukan suatu halyang baru dikenal oleh masyaraRat Indonesia,
namun ada masa,dimana autisme ini masih dianggap tabu dan aib oleh sebagian orangtua
yang memiliki anak penderita autisme. Bagi sebagian orangtua tersebut, penyakit yang
diderita oleh anaknya justru ditutup-tutupi dan tidak berusaha untuk mencari solusinya, fial
itu disebabRan Rurangnya informasi tentang autisme tersebut, Bisa jadi pada saat itu
referensi atau lembaga yanyg berkaitan dengan autis sangat minim dan terbatas. ARjbatnya
anak autis ini kurang mendapat pethatiaan ekstra. Padahal anak autis tergolong anak_
dengan Rebutuhan Rhusus

Namun di saat seRarang ini, dimana pola pikir masyarakat sudah mulai terbuka dan
menganggap bahwa autisme bukan lagi sebagai suatu halyang tabu, menjadikan para
orangtua berusahia untuk dapat menyembuhiRan dan memulifiRan Rondisi anak-anak mereka
yang mendenita autis. Barnyak dari mereRa yang Remudian berlomba-lomba mencari lembaga
atau yayasan yang dapat menangani anak, autis ini. Sebab, tidak jarang orangtua juga
menemui Resulitan dalam menangani anak mereka sendiri.

Kondisi sarana dan prsarana yang memadai dan layak untuk dijadikan sebagai
wadah Regiatan terapi, menjadikan orangtua benar-benar seleRtif dalam memilih tempat
terapi ini. Olef Rarenanya perlu disediakan suatu wadah yang dapat menampung Regiatan
terapi tersebut secara menyeluruh dan sesuai dengan RaraRgeristik anak autis.
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